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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Meningkatkan Kemampuan 

Mengenal Konsep Bilangan Melalui Permainan Kantong Ajaib” yang 

dilaksanakan di kelompok A TK Baadia Kota Baubau sebanyak 2 siklus dapat 

disimpulkan bahwa:

1. Implementasi penggunaan media kantong ajaib untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal konsep bilangan anak dilakukan melalui bentuk 

permainan. Bentuk permainan tersebut dilaksanakan secara bertahap 

disesuaikan dengan tahapan dalam mengenal konsep bilangan pada anak, 

tujuan yang ingin dicapai dan kondisi awal kemampuan mengenal konsep 

bilangan. Sehingga anak-anak menjadi lebih tertarik untuk mengikuti 

setiap kegiatan pembelajaran dan termotivasi untuk belajar. Kegiatan 

pembelajaran mengenal konsep bilangan menjadi lebih efektif, interaktif 

dan suasana pembelajaran lebih menyenangkan dibandingkan dengan 

pembelajaran tanpa menggunakan permainan kantong ajaib.

2. Perkembangan kemampuan mengenal konsep bilangan anak TK Baadia 

Kota Baubau setelah penerapan permainan kantong ajaib mengalami 

peningkatan yang optimal. Pada saat sebelum dilakukannya tindakan 

kemampuan mengenal konsep bilangan anak sebesar 70,7%. Kemudian 

meningkat menjadi 78,1% pada siklus I. dan meningkat kembali menjadi 

93,8% pada siklus II.
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B. Saran 

1. Bagi Guru TK

Berdasarkan hasil penelitian ini, dalam proses pembelajaran matematika 

khususnya dalam mengenal konsep bilangan pada anak usia dini diperlukan 

kreativitas dan inovasi yang terus menerus dari guru agar pembelajaran tidak 

membosankan. Proses kreatif dan inovatif dapat dilakukan oleh guru melalui 

penyediaan berbagai media pembelajaran yang menarik misalnya dengan 

penerapan permainan kantong ajaib. Penerapan permainan kantong ajaib 

dalam pembelajaran mengenal konsep bilangan terbukti dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal konsep bilangan anak, oleh karena itu guru dapat 

menggunakan media kantong ajaib, kartu angka dan kartu gambar sebagai 

salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal konsep bilangan anak.

2. Bagi Penyelenggara Pendidikan

Kepala sekolah sebagai penyelenggara pendidikan prasekolah diharapkan 

dapat menyediakan lingkungan yang mendukung proses pembelajaran seperti 

dengan menyediakan berbagai media pembelajaran yang sederhana tetapi 

dapat menstimulus kemampuan berpikir anak, agar kegiatan pembelajaran 

menjadi lebih menarik, anak-anak semakin semangat dan senang dalam 

mengikuti setiap kegiatan pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah dapat 

menjalin kerjasama dan komunikasi yang lebih baik dengan guru agar proses 

pembelajaran khususnya dalam pembelajaran mengenal konsep bilangan dapat 
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berjalan dengan lancer sehingga perkembangan kemampuan anak dalam 

mengenal konsep bilangan dapat berkembang dengan optimal.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya meneliti kemampuan mengenal konsep bilangan anak usia 

4 sampai 5 tahun (Kelompok A), sebaiknya pada penelitian selanjutnya dapat 

meneliti kemampuan mengenal bilangan anak usia 5 sampai 6 tahun 

(Kelompok B) dengan menggunakan indikator yang berbeda.
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